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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 

melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 

(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 

melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9  ayat 

(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 

dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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PRAKATA PENULIS 

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa, dengan izin-Nya 

penyusunan buku ini dapat berjalan lancar. Etnik Bugis dikenal 

dengan jiwa merantau. Merantau menurut orang Bugis dapat dibagi 

menjadi dua yaitu “mallekke dapureng” dan “sompe”. “Malleke 

dapureng” (memindahkan dapur) sedangkan “sompe” (berlayar). Hal 

ini dikonotasikan berpindah habitasi yang disebabkan prinsip yang 

mendasar dan mengacu untuk mempertahankan tata nilai yang 

menjadi pandangan hidup etnik Bugis, yaitu apa yang disebut siri 

(malu). Merantau tidak selalu karena faktor malu, tetapi karena 

keinginan memperbaiki nasib di negeri lain, menjalani kehidupan 

baru, untuk mewujudkan impiannya dan mendapatkan kehidupan 

yang lebih baik 

Peran etnik Bugis perantau yang telah bermigrasi sejak abad XVII 

di daerah Pasangkayu dan memiliki pengaruh signifikan dalam 

membangun jaringan sosial ditengah keberagaman multikultural 

yang ada. Multikultural dalam masyarakat dapat dimaknai dari dua 

aspek yang berbeda. Multikultural dari aspek positif merupakan 

kekayaan yang berharga dan unik karena merepresentasikan dinamika 

hidup yang diwarnai oleh keberagaman suku, agama dan budaya. 

Sebaliknya, kondisi multikultural ini jika tidak dikelola dengan baik 

maka berpotensi menimbulkan konflik karena masyarakat terbagi 

dalam kelompok- kelompok berdasarkan perbedaan identitas 

kulturalnya masing-masing. 

Harmoni terjadi berdasarkan konteks awal (anteseden) 
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kemudian naik pada nivel kultural, nilai Bugis berperan sebagai modal 

normatif yang mengarahkan cara berelasi (kepedulian, jujur, tepat janji, 

empati), dengan mekanisme keterbukaan, solidaritas dan toleransi yang 

mana ketiga mekanisme tersebut mengalir melalui saluran praktik yang 

berulang-ulang sehingga menjadi sebuah habit (kebiasaan). Mudah-

mudahan karya ini bermanfaat menjadi sumber referensi luas bagi 

masyarakat luas. Selamat membaca…! 

Januari 2026 
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